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SUMMARY 
 

A. FAHRINALDI ARYADINATA. Duration Of Prevention Aeromonas 

hydrophilla Invasion On Snakehead (Channa striata) Fed Contained Black Cumin 

(Nigella sativa) (Supervised by YULISMAN) 

 

Black cumin (Nigela sativa) is immunostimulant that is able to improve 

the mechanism of cellular and humoral immunity response of fish. The aimed of 

this study was to determine the effect of the different injection times of 

Aeromonas hydrophilla after feeding with black cumin 3.5% for 14 days on 

snakehead on the prevalence, total leukocyte, hematocrit, survival rate and 

absolute growth of snakehead. All the test fish were fed with 3.5% black cumin 

for 14 days. Fish were fed three times a day at satiation. The treatment P1: 

injected A. hydrophilla at 10 days after feeding, P2: injected A. hydrophilla at 15 

days after feeding and P3: injected with A. hydrophilla 20 days after feeding. The 

parameters observed were prevalence, total leukocyte, hematocrit, survival rate 

and absolute growth of snakehead. The results showed the treatment of the 

difference in injection time significantly effect on the prevalence but did not 

significantly effect on the survival rate and absolute growth of snakehead. Feeding 

containing 3.5% black cumin for 14 days can protect snakehead for 20 days after 

feeding (P3). Prevalence of fish, total leukocyte, hematocrit, survival rate, length 

growth and weight growth fish in treatment P3, were 26.67%, 3.36 x 104sel.mm-3, 

38%, 53%, 1.24 cm and 2.07 g, respectively.  

  

Keywords: A. hydrophilla, Black cumin, Snakehead. 
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RINGKASAN 

 
A. FAHRINALDI ARYADINATA. Lama Waktu Pencegahan Serangan 

Aeromonas hydrophilla Pada Ikan Gabus (Channa striata) Yang Diberi Pakan 

Mengandung Jintan Hitam (Nigella sativa) (Dibimbing oleh YULISMAN) 

 

Jintan hitam (Nigela sativa) bersifat immunostimulan yang mampu 

meningkatkan mekanisme respons imunitas seluler maupun humoral pada ikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan waktu injeksi 

Aeromonas hydrophilla pasca pemberian pakan yang mengandung jintan hitam 

3,5% selama 14 hari pada ikan gabus terhadap prevalensi, nilai total leukosit, 

hematokrit, kelangsungan hidup dan pertumbuhan mutlak ikan gabus. Semua ikan 

uji diberi pakan yang mengandung 3,5% jintan hitam selama 14 hari. Pakan 

diberikan tiga kali sehari secara ad satiation. Perlakuan yang diberikan yaitu P1: 

diinjeksi A. hydrophilla pada 10 hari pasca pemberian pakan dengan tambahan 

3,5% jintan hitam, P2: diinjeksi A. hydrophilla pada 15 hari pasca pemberian 

pakan dengan tambahan 3,5% jintan hitam dan P3: diinjeksi A. hydrophilla pada 

20 hari pasca pemberian pakan dengan tambahan 3,5% jintan hitam. Parameter 

yang diamati adalah prevalensi, nilai total leukosit, hematokrit, kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan mutlak ikan gabus. Hasil penelitian menunjukkan 

perlakuan perbedaan lama waktu penginjeksian berpengaruh nyata terhadap 

prevalensi tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan mutlak ikan gabus. Pemberian pakan mengandung 3,5% jintan 

hitam selama 14 hari masih dapat memproteksi ikan gabus selama 20 hari pasca 

pemberian pakan. Hal ini terlihat dari P3 menghasilkan nilai terbaik yaitu 

prevalensi 26,67%, leukosit 3,36x104sel.mm-3, hematokrit 38%, kelangsungan 

hidup 53%, pertumbuhan panjang 1,24 cm dan pertumbuhan bobot 2,07 g. 

 
Kata Kunci : A. hydrophilla, Ikan Gabus, Jintan Hitam.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu ikan yang hidup di 

rawa dan sudah mulai dibudidayakan di lahan rawa (Muthmainnah et al., 2012). 

Berdasarkan penelitian Bijaksana (2012) diketahui bahwa ikan gabus telah 

berhasil didomestikasi di dalam wadah budidaya. Ikan gabus dapat dipelihara di 

wadah budidaya dan telah responsif terhadap pakan buatan (Yulisman et al., 

2011). Permasalahan yang kemudian muncul adalah rendahnya nilai 

kelangsungan hidup akibat adanya infeksi patogen. Kondisi tersebut terjadi pada 

penelitian Sopian (2013), Hidayat et al. (2013) dan Trisna et al. (2013).  

Pada dasarnya setiap organisme akuatik memiliki kemampuan dalam 

mempertahankan diri terhadap serangan patogen yakni melalui sistem imun. 

Sistem imun merupakan sistem pertahanan tubuh dalam melawan invansi patogen 

yang mekanismenya melibatkan berbagai komponen. Sistem imun ikan yang 

sifatnya non spesifik (alami), merupakan sistem imun yang pertama bekerja saat 

terjadi invansi patogen yang bersifat barrier mekanik dan kimiawi (kulit, sisik, 

lendir, insang), serta pertahanan seluler (makrofag dan leukosit) (Ingram, 1980).  

Menurut Fujaya (2004) peningkatan sistem imunitas atau kekebalan  tubuh 

ikan diperlukan untuk melawan serangan semua jenis organisme atau toksin yang 

cenderung merusak jaringan dan organ. Penelitian Dontriska (2014) menunjukkan 

ikan patin yang diberi pakan mengandung jintan hitam 15% selama 14 hari 

memiliki nilai prevalensi 2,22%, kelangsungan hidup 88,33%, pertumbuhan bobot 

2,51 gram, kadar hematokrit 32%, dan total leukosit 14,88 x 104 sel.mm-3. 

Sedangkan pada penelitian Sa’adah et al. (2015) jintan hitam yang ditambahkan 

ke dalam pakan sebanyak 3,5% dan diberikan selama 14 hari pada ikan nila 

menghasilkan nilai prevalensi terendah pada hari ke 21 yakni 22 %, hari ke 23 

yakni 21 %, dan hari ke 25 yakni 9% serta kelangsungan hidup 90%.  

Penelitian Valeta (2016) mengenai pemberian pakan dengan tambahan 

3,5% tepung jintan hitam yang diberikan selama 7, 14, 21 dan 30 hari pada ikan 

gabus serta diinjeksi A. hydrophilla di hari ke-8, 15, 22 dan 31, menunjukkan 



2 

 2 Universitas Sriwijaya 

 

bahwa pemberian pakan dengan tambahan jintan hitam selama 14 hari merupakan 

perlakuan terbaik yang menghasilkan kelangsungan hidup tertinggi yaitu sebesar 

93,33%; pertumbuhan bobot sebesar 5,28 g dan pertumbuhan panjang 1,32 cm. 

Berdasarkan hasil penelitian Valeta (2016) perlu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk mengetahui berapa lama pakan dengan tambahan 3,5% jintan hitam yang 

diberikan selama 14 hari, dapat memberikan perlindungan pada ikan gabus dari 

infeksi A. hydrophilla. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Permasalahan yang muncul pada saat budidaya ikan gabus adalah 

rendahnya nilai kelangsungan hidup akibat adanya infeksi patogen penyebab 

penyakit. Kondisi tersebut juga terjadi pada penelitian Sopian (2013), Hidayat 

(2013) dan Trisna et al. (2013) bahwa rendahnya nilai kelangsungan hidup benih 

ikan gabus disebabkan serangan penyakit dan sifat kanibalisme ikan gabus.  

Meningkatkan sistem pertahanan non spesifik ikan adalah salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk melawan patogen sehingga nilai kelangsungan hidup 

dapat ditingkatkan. Dalam hal ini imunostimulan yang berinteraksi secara 

langsung dengan sel sistem imun (Sakai, 1999). Jintan hitam (Nigela sativa) 

berperan sebagai immunostimulan yang memiliki senyawa anti mikroba yang 

mengandung alkaloid, saponin dan thymoquinone yang bersifat antibakteri (Sari, 

2009). Penggunaan imunostimulan dapat memberikan efek menguntungkan dalam 

akuakultur karena dapat mempotensiasi sistem kekebalan tubuh bawaan, 

meningkat resistensi penyakit dan meningkatkan kinerja pertumbuhan. Di sisi 

lain, imunostimulan bersifat biocompatible, biodegradable dan aman bagi 

lingkungan dan kesehatan manusia (Ortuno et al., 2002). Penelitian Valeta (2016) 

mengenai pemberian pakan dengan tambahan 3,5% tepung jintan hitam pada ikan 

gabus yang diberikan selama 7, 14, 21 dan 30 hari dan diinjeksi A. hydrophilla 

pada hari ke 8, 15, dan 22 menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan 

tambahan jintan hitam selama 14 hari merupakan perlakuan terbaik yang 

menghasilkan kelangsungan hidup 93,33%; pertumbuhan bobot 5,28 g dan 

pertumbuhan panjang 1,32 cm. Berdasarkan hasil penelitian Valeta (2016) perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui berapa lama pakan dengan 
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tambahan 3,5% jintan hitam yang diberikan selama 14 hari, dapat memberikan 

perlindungan pada ikan gabus dari infeksi A. hydrophilla. 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan waktu 

injeksi Aeromonas hydrophilla pasca pemberian pakan yang mengandung jintan 

hitam 3,5% selama 14 hari terhadap prevalensi, nilai total leukosit, hematokrit, 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan mutlak ikan gabus. Kegunaan dari 

penelitian ini memberikan informasi mengenai lama waktu pemberian jintan 

hitam yang diberikan selama 14 hari untuk memproteksi ikan gabus dari serangan 

bakteri A. hydrophilla. 
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